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ABSTRAK 

 

Lazwardi, M. 2026. Kekuasaan Dan Seksualitas Tokoh Rani Dalam Novel Ipar 

Adalah Maut (Kajian Feminisme Hélène Cixous). Program Studi Sastra 

Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: (I) Haris Shofiyuddin, M.Fil.I.. (II) Guntur Sekti Wijaya, S.S., 

M.A. 

 

Penelitian ini menganalisis karakter Rani dalam novel Ipar Adalah Maut karya 

Elizasifaa dengan perspektif feminisme Helene Cixous, yang berfokus pada 

kekuasaan, seksualitas, serta pengaruh yang dimiliki. Pendekatan ini memanfaatkan 

konsep écriture féminine yang menekankan pada ekspresi perempuan dalam tulisan 

untuk membongkar konstruksi patriarki yang mewarnai dinamika cerita. Dalam 

novel, Rani digambarkan sebagai sosok perempuan yang memanfaatkan 

kekuatannya secara strategis, baik dalam hubungan personal maupun sosial. 

Penelitian ini menyoroti bagaimana Rani menunjukkan identitasnya sebagai 

kekuatan yang mampu mengontrol laki-laki dan situasi di sekitarnya. 

 

Metode yang digunakan yakni kualitatif-deskriptif dengan analisis secara 

mendalam pada teks untuk mengidentifikasi narasi feminis serta kontrol cerita 

dalam tindakan serta dialog Rani. Konsep écriture féminine yang diprakarsai oleh 

Helene Cixous, menekankan pentingnya ekspresi perempuan melampaui narasi 

patriarkal. Penelitian ini juga menyoroti bagaimana seksualitas dieksplorasi sebagai 

alat mengontrol situasi dan dinamika perlawanan Rani dalam konsep serta norma 

yang ada. 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penulisan tokoh Rani secara sistematis 

memproduksi figur perempuan yang melampaui oposisi biner melalui tiga strategi 

naratif: (1) bahasa tubuh yang ambivalen sebagai teks pengalaman feminin, (2) 

pengakuan hasrat dan fokaliasi interior yang membentuk subjektivitas dinamis, dan 

(3) performativitas suara sebagai senjata dekonstruksi terhadap nilai-nilai 

patriarkal. Melalui ketiga strategi ini, Rani diproduksi sebagai subjek yang secara 

simultan menjadi lokus trauma dan agen kedaulatan, sehingga kompleksitasnya 

berfungsi sebagai strategi tekstual yang mengungkap kontradiksi pengalaman 

perempuan sebagai sumber kekuatan subversif. Dengan demikian, ia tidak hanya 

hadir sebagai pelaku pelanggaran moral, tetapi sebagai simbol resistensi yang 

menolak penyederhanaan dikotomis dalam wacana patriarkal. 

 

Kata Kunci:  Ecriture féminine, Ipar Adalah Maut, Rani 
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ABSTRACT 

 

Lazwardi, M. (2026). Power and Sexuality of the Character Rani in the Novel Ipar 

Adalah Maut (A Feminist Study by Hélène Cixous). Indonesia Literature 

Department, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Advisors: (I) Haris Shofiyuddin, M.Fil.I.. (II) Guntur Sekti Wijaya, S.S., 

M.A. 

 

This study analyzes the character of Rani in the novel Ipar Adalah Maut by 

Elizasifaa from the perspective of Helene Cixous feminism, which focuses on 

power, sexuality, and influence. This approach utilizes the concept of ecriture 

feminine that emphasizes women's expression in writing to dismantle the 

patriarchal construction that colors the dynamics of the story. In the novel, Rani is 

portrayed as a woman who utilizes her power strategically, both in personal and 

social relationships. This research highlights how Rani shows her identity as a force 

capable of controlling men and the situation around her. 

 

The method used is qualitative-descriptive with in-depth analysis of the text to 

identify feminist narratives and control of the story in Rani's actions and dialog. 

The concept of écriture féminine, initiated by Helene Cixous, emphasizes the 

importance of female expression beyond patriarchal narratives. This research also 

highlights how sexuality is explored as a means of controlling the situation and the 

dynamics of Rani's resistance within existing concepts and norms. 

 

        Research findings show that the systematic writing of the character Rani 

produces female figures that transcend binary oppositions through three narrative 

strategies: (1) ambivalent body language as a text of feminine experience, (2) 

recognition of desire and interior focalization that shape dynamic subjectivity, and 

(3) the performativity of voice as a weapon of deconstruction against patriarchal 

values. Through these three strategies, Rani is produced as a subject who 

simultaneously becomes a locus of trauma and an agent of sovereignty, so that her 

complexity functions as a textual strategy that reveals the contradictions of 

women's experiences as a source of subversive power. Thus, she is not only 

present as a perpetrator of moral transgression, but as a symbol of resistance that 

rejects dichotomous simplification in patriarchal discourse. 

 

Keywords: Ecriture féminine,  The Novel Ipar adalah Maut, Rani 
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